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Sosialisasi Dana Desa di Gianyai

Bahas KendalaPen elolaanDana
PERINGATAN HUT ke'

247 lf,lstc- Gianyar tidak hanYa
diisi de4gan berbagai Pertun-
jukan seni dan perlombaan. Di
tengah kemeriahan Perayaan
HUT, Badan PemberdaYaan
Masyarakat Desa (BPMD)
IGbupaten Gianyar menggelar
sosialisasi pengelolaan dana
desa sesuai Undang-undang
Nomor 6 Tahun 2014 di ruang
sidang kantor BuPati GianYar,
Jumat (13/4).'Semarak Perin-
gatan hari ulang tahun GianYar
kita harapkan bergema hingga
ke desa dengan dibarengi Pen'
ingkatan kapasitas SD{ Pe-r'
anekat desa," terang Sekda
Giinyar Made Gede Wisnu
Wijaya di sela'sela acara sos'
ialisasi.

Soreinlinasi Dana Desa meng-
hadirkan anggota VI Badan
Pemeriksa Keuangan (BPI$ RI
Dr. H. Harry Azhar Azis, M.A.
dan anesota Komisi )tr DPR'RI
I Gustl-Agung Rai WirajaYa,
S.E., M.M,-sebagai narasunber.
Hadir pula, Auditor l/tama
Keuanlan Negara VI Dori
Santosi. S.E., M.M., KePala
Perwqkiian BPK Provinsi Bali
dan Tenaga Ahli Anggota VI
BPK-RI RLaU nalman Farisi.

Penjabat BuPati GianYar
Ketut Iiochineng saat membuka
acara sosialisasi mengatakan,
dibutuhkan kesamaan Pema'
haman dari seluruh Pemangku
kepentingan d alam Pengelolaan
Dana Desa baik di tfutgkat Pusat
sampai dengan desa sebagai
oeloisana. "IJntuk itu saya ber-
irarap kepada seluruh Perbekel

dan perangkat desa agar daPat
memanfaatkan kesemPatan
ini. Sampaikan berbagai ken-
dala vanb dihadapi selama ini
dalam pengelolaan Dana Desa
sehingga tidak terdaPat kerd-
zuan dalam implementasi dana
desa tersebut di masing-masing
desa," ujar Rochineng.

AnggotaVl (BPK) RI HarrY
Azhai 

-Azis menyamPaikan,
permasalahan Pengelolaan
dana desa yang biasa ditemui
BPK. Temuan Pemeriksaan di
Bali di antaranya data tidak
update, penggunaan tidak
sesuai prioritas, PendamPrn'
san tid;k memadai, bukti SPJ
iidak memadai, pembayaran
tidak sesuai fisik Pekerjaan'
pengadaan tidak sesuai ke'
ientir"n, penatausahaan tidak
tertib serta PenYaluran dan

' ,'Pengelolaan dana desa itu
30 persen untuk operasional
dan 70 persen'untuk pemban-
gunan. Hal ini harus sesuai
dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku," tegas
HarryAzharAzis.

Sementara itu, anggota
Komisi XI DPR-RI I Gusti
Agung Rai Wirajaya men-
gatakan, Dana Desa sangat
bermanfaat bagi eksistensi
desa. Banyaknya aspek-aspdXi
kehidupan yang bisa digapai
dengan dana desa menyebab-
kan penbangunan yang merata
di selunrh wilayah Indonesia.
"Jika ini diterapkan secara
bertahap, niscaya pemerataan
pemban'$unan di segala bi-
dang akan tenrujud,'ujar Rai
Wirajaya.

Salah seorang peserta sosia-

lisasi, Nyoman Sudiana, Kasi
Kesra Desa Serongga, Keca'
matan Gianyar mengatakan,
program Dana Desa terkendala
pada sistem pelaporan' "SPJ
sangat rumit, apalagi aturan

berubah dari tahun lalu,"
ujamya. Dia berharap dengan
sosialisssi ini ada peningkatan
pemahaman tentang pengelo'
laan dana desa sehingga tidak

{a tanrcnaaU,(ad78a)
Perbekel se-I&buPaten GianYar
dan jajarannYa terlihat. ha-

pelaporan dana desa tidak
tertib.

ai" ni"oeik"U icara sosialisasi
tersebut.

SO.SIALISASI - Penjabat Bupati Gianyar Ketut Ro-
9n!?enq lemberihan plahat hepada naraeumber Sos-
tatrsaei Dana Deea yahni anggota VI Badan pemerikea
Keuanga?_@nQ N_pl. E. rtEirt *n-ir",c"i", A.A"-dii
qnEggta Komiei XI DP&-RI I Gutii,Lgung Rai'Wirajaii,
s.8., M.M.

Edisi

Hal

: 9untn, \E:!d._loq _
: i1-_

*1.:,$jtqfi'

_*,_
%, r:rr rEli

lt I rE

I


